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RINGKASAN

Penelitian dilakukan di daerah Leuwidamar dan sekitarnya. Kegiatan ini dilakukan dalam
rangka mempelajari diagenesis pada Batupasir Formasi Bojongmanik Anggota Batupasir.
Penelitian ini masih belum dilakukan secara optimal sehingga penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui potensi reservoir pada Formasi Bojongmanik di daerah penelitian.
Penelitian ini menggunakan metode observasi lapangan dan analisis laboraturium yang
terdiri dari analisis petrografi dan analisis diagenesis serta analisis studio. Adapun hasil
yang didapatkan pada penelitian ini yaitu Fase diagenesis pada Batupasir Formasi
Bojongmanik Anggota yaitu fase kompaksi yang didapatkan jenis kontak antar mineral
berupa point contact, long contact, suture contact dan convano convec contact. Pada fase
pelarutan terlihat adanya mineral lempung yang menghasilkan porositas sekunder. Pada
fase sementasi, semen silika mengisi rongga rongga yang dihasilkan pada saat fase
pelarutan. Pada fase authigenesis terjadinya keterbentukan mineral opaque diatas mineral
kuarsa dan feldspar, terbentuknya oksidasi besi akibat adanya reaksi terhadap air meteorit
dan juga terbentuknya mineral lempung diatas mineral feldspar akibat adanya pelapukan.
Pada tahapan diagenesis di daerah penelitian terdapat tiga tahap yaitu tahap eogenesis,
mesogenesis dan telogenesis. Pada tahap eogenesis terjadi pengendapan pertama Formasi
Bojongmanik Anggota Batupasir. Kemudian pada atahap mesogenesis terjadi proses
kompaksi, pelarutan, sementasi dan authigenesis pada kedalaman 2,5 sampai 6 km dan
suhu yang berkisar antara 80° hingga 220°C. pada fase telogenesis terjadi pengangkatan
akibat adanya aktivitas tektonisme pada kala miosen akhir yang mengakibatkan
terbentuknya sesar normal Bojongmanik, lipatan antiklin Bojongmanik dan liptaan
sinklin Bojongmanik di daerah penelitian. Hal tersebut mengakibatkan lapisan Batupasir
terangkat ke permukaan dan terkena air meteorit sehingga terbentuknya oksidasi besi.
Pada daerah analisis petrografi komposisi mineral yang didapatkan juga relatif sama. Hal
ini diinterpretasikan bahwa daerah peneltian dipengaruhi oleh aktivitas tektonisme
sehingga keterbentukan proses daigenesis batuan pada semua sampel relatif sama. Pada
tahapan diagenesis didapatkan tiga tingkat kematangan batuan tersebut yaitu Mature A,
Mature B, dan Super Mature. Muture A yang terdiri Tmbs_4, Tmbs_5, Tmbs_6, Tmbs_8
dan Tmbs_10 pada tahap ini nilai porositas batuan tergolong tinggi. Mature B yang
terdapat di Tmbs_2 pada tahap ini nilai porositas batuan telah mengalami penurunan
(reduced). Super Mature yang terdapat di Tmbs_1, Tmbs_3, Tmbs_7, dan Tmbs_9 pada
tahap ini nilai porositas batuan tergolong sedikit.. Sampel yang memiliki nilai porositas
Istimewa (> 25%) yaitu Tmbs_4, Tmbs_5, Tmbs_6, Tmbs_8, dan Tmbs_10 dengan
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rentang nilai porositas 25,6% hingga 30,1%. Sclanjutnya, pada sampel yang memiliki
nilai porositas sangat baik (20% - 25%) yaitu Tmbs_2 dcngan nilai porositas 23,6%.
Sampel yang memiliki nilai porositas baik (15% - 20%) yaitu Tmbs_| dan Tmbs_9
dengan rentang nilai porositas 15,6% hingga 17,5%. Dan sampel yang memiliki nilai

porositas cukup (10% - 15%) yaitu Tmbs_3 dan Tmbs_7 dengan rentang nilai porositas
12,8% hingga 14,5%.

Kata Kunci: Bojongmanik, Diagenesis, Fase Fase, Petrogarfi, Porositas

Palembang, Januari 2025
Mengetahui, Menyetujui,
Pembimbing | Pembimbing 2
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Diagenesis Implications For Reservoir Potential In Sandstone Of Bojongmanik
Formation Sandstone Member Based On Petrography, Case Study: Leuwidamar Area
And Surroundings, Lebak Regency, Banten Province
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SUMMARY

The research was conducted in the Leuwidamar area and its surroundings. This activity
was carried out to study the diagenesis of the Bojongmanik Formation Sandstone Member
of Batupasir. This research has not been carried out optimally, so this study aims to
determine the reservoir potential of the Bojongmanik Formation in the research area.
This study uses field observation and laboratory analysis methods consisting of
petrographic analysis, diagenesis analysis, and analysis studios. The results obtained in
this study are the diagenesis phase of the Bojongmanik Formation Sandstone Member,
namely the compaction phase obtained by the type of contact between minerals in the
form of point contact, long contact, suture contact and convano convex contact. In the
dissolution phase, clay minerals are seen which produce secondary porosity. In the
cementation phase, silica cement fills the cavities produced during the dissolution phase.
In the authigenesis phase, opaque minerals are formed above quartz and feldspar
minerals, iron oxidation is formed due to reactions to meteorite water and clay minerals
above feldspar mineral are formed due to weathering.. In the eogenesis stage, the first
deposition of the Bojongmanik Formation of the Sandstone Member occurred. Then in
the mesogenesis stage, compaction, dissolution, cementation and authigenesis occurred
at a depth of 2.5 to 6 km and temperatures ranging from 80° to 220°C. In the telogenesis
phase, there was a diversion due to tectonic activity in the late Miocene which resulted in
the formation of the Bojongmanik normal fault, the Bojongmanik anticline fold and the
Bojongmanik syncline fold in the research area. In the diagenesis stage, there are three
levels of rock maturity, namely Mature A, Mature B, and Super Mature. Muture A
consisting of Tmbs_4, Tmbs_5, Tmbs_6, Tmbs_8 and Tmbs_10 at this stage the rock
porosity value is classified as high. Mature B found in Tmbs_2 at this stage the rock
porosity value has decreased (reduced). Super Mature found in Tmbs_1, Tmbs_3,
Tmbs_7, and Tmbs_9 at this stage the rock porosity value is classified as low. Samples
that have Special porosity values (> 25%) are Tmbs_4, Tmbs_5, Tmbs_6, Tmbs_8, and
Tmbs_10 with a porosity value range of 25.6% to 30.1%. Furthermore, in samples that
have very good porosity values (20% - 25%) namely Tmbs_2 with a porosity value of
23.6%. Samples that have good porosity values (15% - 20%) are Tmbs_1 and Tmbs_9
with a porosity value range of 15.6% to 17.5%. And samples that have sufficient porosity
values (10% - 15%) are Tmbs_3 and Tmbs_7 with a porosity value range of 12.8% to
14.5%.
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BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini memberikan penjelasan tentang penelitian, yang mencakup latar belakang,
maksud dan tujuan, rumusan masalah, batasan, lokasi, dan kesampaian. Penjelasan latar
belakang membahas topik penelitian sebelumnya yang terkait dengan topik penelitian
yang akan dilakukan oleh penulis, dan rumusan masalah membahas maksud dan tujuan
penelitian. Selain itu, akan dibahas di lokasi ketersampaian daerah tentang lokasi
penelitian.

1.1 Latar Belakang

Diagenesis merupakan perubahan proses kimia maupun fisika yang terbentuk
setelah proses sementasi dan bukan terbentuk dari hasil proses metamorfisme atau belum
mencapai proses tersebut (Sani et al., 2023). Proses fisika diagenesis terjadi dikarenakan
hilangnya cairan atau fluida yang terperangkap dan pemadatan material serta adanya
rekahan (fracture) yang dapat meningkatkan nilai permeabilitas dan mengurangi nilai
porositas (Sunarta et al., 2024). Gaya kompaksi yang rendah menghasilkan sementasi
yang kuat dan masih belum dipelajari mekanismenya secara benar (Niegel & Franz,
2023). Sedangkan peningkatan porositas batuan melalui proses sementasi mendorong
terjadinya diagenesis yang merupakan sebuah proses kimiawi yang mengubah sedimen
menjadi batuan sedimen (Gibran et al., 2022). Analisis diagenesis merupakan kunci
dalam memahami potensi reservoir pada batuan sedimen terutama terkait dengan
porositas dan permeabilitasnya (Jin et al., 2023). Potensi sebagai reservoir pada batupasir
ditentukan oleh karakteristik intrinsik pada batuan tersebut, seperti jenis mineral
penyusunnya dan kondisi lingkungan pengendapan yang memengaruhi porositas dan
permeabilitas batupasir (Santy,2014). Proses diagenesis yaitu perubahan fisik dan kimia
pada sedimen setelah pengendapan, cenderung terjadi di dekat permukaan tanah (Sunarta
etal., 2024). Proses ini sangat dipengaruhi oleh komposisi dan sifat air yang mengisi pori-
pori batuan serta kondisi lingkungan pengendapan awal sedimen, seperti suhu, tekanan,
dan ketersediaan oksigen (Mustagim et al., 2023). Terdapat beberapa fase diagenesis
diantaranya fase kompaksi, fase pelarutan, fase sementasi dan fase autigenesis, fase ini
kemudian akan menentukan tahapan diagenesis yang terjadi. Diagenesis terjadi dalam
tiga tahap yaitu tahap eogenesis, mesogenesis dan telogenesis (Basuki & Wiyoga, 2012).
Tahap diagenesis yang melibatkan pengangkatan ke permukaan dan erosi ditandai dengan
pembentukan oksida besi akibat reaksi kimia dengan oksigen di atmosfer (Surono &
Rahayudin, 2002).

Daerah Leuwidamar, Kabupaten Lebak , Provinsi Banten termasuk dalam Peta
Geologi Lembar Leuwidamar (Sujatmiko dan Santosa, 1992) memiliki 4 formasi dan 2
satuan anggota formasi yaitu Formasi Bojongmanik Anggota Batugamping (Tmbl) dan
Formasi Bojongmanik Anggota Batupasir (Tmbs), Formasi Andesit (Tma), Formasi
Genteng (Tpg), dan Formasi Cipacar (Tpc). Penelitian ini akan secara khusus
menganalisis proses-proses diagenesis yang terjadi pada batupasir Formasi Bojongmanik,
dengan area penelitian terfokus pada daerah Leuwidamar. Analisis ini bertujuan untuk



memahami perubahan fisik, kimia, dan mineralogi yang terjadi pada batupasir setelah
pengendapan. Adapun daerah penelitian ini termasuk ke dalam blok Banten dengan
morfologi kawasan pegunungan berbentuk kubah relatif (Sani et al., 2023). Pada daerah
Gunung Kendeng, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten struktur geologi memiliki arah
gaya tegasan berarah relatif Utara — Selatan sehingga pola struktur yang terjadi adalah
pola Jawa (Subandi et al. 2023). Pada daerah barat pengendapan termasuk ke dalam
Cekungan Rangkasbitung yang terbentuk Formasi Bojongmanik Anggota Batugamping
dan Anggota Batupasir pada kala waktu N9 sampai N17 dengan lingkungan pengendapan
neritik tepi (Syahrulyati et al., 2020). Komposisi fragmen batuan pada batupasir
menunjukkan bahwa sumber material sedimen berasal dari kompleks subduksi Jawa,
yang dicirikan oleh adanya batuan beku vulkanik, batuan metamorf, dan batuan sedimen
yang dihasilkan dari proses subduksi lempeng (Utami & Cahyarini, 2017).

Pada Formasi Bojongmanik Anggota Batupasir menunjukkan bahwa batupasir
telah mengalami serangkaian proses diagenesis yang intensif dan saat ini berada pada
tahap telogenesis, ditandai dengan perubahan mineralogi, tekstur, dan sifat fisik yang
signifikan (Surono & Rahayudin, 2002). Pada daerah Cilograng, Kabupaten Lebak,
sampel yang ditemukan tampak telah mengalami proses diagenesis telogenesis yang
dibuktikan adanya diagenesis akibat meteorik dan juga pengangkatan (Basuki & Wiyoga,
2012). Akan tetapi, studi terkait diagenesis dan implikasinya terhadap potensi sebagai
batuan reservoar di daerah Leuwidamar dan sekitarnya belum dilakukan secara
komprehensif. Hal tersebut menarik penulis untuk melakukan studi untuk mengetahui
secara detail karakteristik batupasir Formasi Bojongmanik Anggota Batupasir dan proses-
proses diagenesis yang terjadi serta implikasinya sebagai potensi batuan reservoar.
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
karakteristik batupasir, mekanisme diagenesis yang berlangsung dan kualitas porositas
untuk mengetahui potensi reservoir hidrokarbon di daerah Leuwidamar.

1.2 Maksud dan Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi proses diagenesis pada litologi

batupasir Formasi Bojongmanik Anggota Batupasir di wilayah Lewiudamar dan

sekitarnya. Kegiatan penelitian dilakukan dengan tujuan sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi karakteristik batupasir Formasi Bojongmanik Anggota Batupasir di
daerah Leuwidamar.

2. Menganalisis secara mikroskopis proses diagenesis pada batupasir Formasi
Bojongmanik Anggota Batupasir di daerah Leuwidamar.

3. Mengetahui tahap, suhu, dan kedalaman diagenesis batupasir Formasi Bojongmanik
Anggota Batupasir di daerah Leuwidamar.

4. Mengetahui implikasi kualitas porositas terhadap potensi sebagai reservoar batupasir
Formasi Bojongmanik Anggota Batupasir di daerah Leuwidamar.

1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dihasilkan berdasarkan latar belakang, maksud, dan
tujuan di atas adalah sebagai berikut:



1. Bagaimana Kkarakteristik batupasir Formasi Bojongmanik Anggota Batupasir pada

daerah Leuwidamar?
2. Bagaimana proses diagenesis yang berlangsung pada batupasir

Bojongmanik Anggota Batupasir di daerah Leuwidamar secara mikroskopis?
3. Bagaimana tahap, suhu dan kedalaman diagenesis yang berlangsung pada batupasir

Formasi Bojongmanik Anggota Batupasir di daerah Leuwidamar?

Formasi

4. Bagaimana implikasi kualitas porositas terhadap potensi sebagai reservoar batupasir

Formasi Bojongmanik Anggota Batupasir di daerah Leuwidamar?

Tabel 1.1. Perbandingan Penelitian Terdahulu

NO

Peneliti

Analisis

Petrografi

Tesis T-Test

Analisis Fase

Diagenesis

Analisis
Tahapan
Diagenesis

Analisis Suhu
dan
Kedalaman

Diagenesis

Analisis
Porositas dan
Kualitas

Porositas

Sunarta, J. A., Setiawan, B., &
Rochmana, Y. Z. 2024. Pengaruh
Diagenesis ~ Terhadap  Porositas
Batupasir Formasi Cinambo  di
Daerah Cengal dan Sekitarnya,
Kabupaten Majalengka, Jawa Barat.
Jurnal Geomine, 12(1), 10-25.

Kim, Tae Hyun. 2015. T Test As A
Parametric Statistik. Korean Journal
Of Anesthesiology Vol. 68 No.6
Page 540-546

Niegel, S,. & Franz, M. 2023.
Depositional and Diagenetic
Controls on Porosity Evolution in
Sandstone  Reservoirs of The
Stuuttgart Formation (North German
Basin). Marine and
PetroleumGeology.
https://doi.org/10.1016/j.marpetgeo.
2023.106157

Mustagim, Muhammad Raihan.
2023. Studi Diagenesis Batupasir
Formasi Talang Akar Menggunakan
Pendekatan Petrografi Daerah Air
batu Dan Sekitarnya, Kabupaten
Banyuasin,  Sumatera  Selatan.
Universitas Sriwijaya: Palembang.

Atthorig, Muhammad Hafidz. 2024.
Diagenetic Implications of Sandstone
in Bojongmanik Formation
Sandstone Member on Reservoir
Potential Based on Petrography of
Leuwidamar Area and Surroundings,
Lebak Regency, Banten Province.
Universitas Sriwijaya: Palembang

Keterangan:  Sudah diteliti
Objek Penelitian

]
1

1.4 Batasan Masalah
Penelitian ini berfokus kepada analisis diagenesis batupasir Formasi
Bojongmanik Anggota Batupasir di daerah Leuwidamar dan dilakukan berdasarkan hasil
pengamatan lapangan di lokasi penelitian. Sehingga aspek penelitian ini memiliki
batasan masalah sebagai berikut:
1. Penelitian dilakukan di daerah Leuwidamar dan sekitarnya, Kabupaten Lebak,
Provinsi Banten dengan luasan 3 x 8 km (skala 1 : 25.000).
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https://doi.org/10.1016/j.marpetgeo.2023.106157

2. Batuan yang menjadi objek penelitian merupakan batupasir Formasi
Bojongmanik Anggota Batupasir yang tersingkap pada daerah penelitian.

3. Studi khusus dibatasi pada tahapan diagenesis batupasir Formasi Bojongmanik
Anggota Batupasir di Leuwidamar dan sekitarnya.

4. Analisis dibatasi berdasarkan pengamatan secara petrologi dan petrografi
batupasir Formasi Bojongmanik Anggota Batupasir.

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian

Secara administrasi, daerah Penelitian berada daerah Kecamatan Leuwidamar,
Kabupaten Lebak, Banten. Dengan menggunakan jalur darat dari Kota Palembang ke
lokasi penelitian dibutuhkan waktu sekitar £15-16 jam. Secara infrastruktur, Jalan Lintas
memungkinkan akses ke Desa untuk kendaraan roda empat dan roda dua. Namun, di
daerah sekitar lokasi penelitian, jalan menjadi lebih menanjak dan curam, sehingga
membutuhkan waktu lebih lama untuk sampai di tujuan. (Gambar 1.1).
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